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ABSTRAK

Salah satu tujuan kebijaksanaan pembangunan nasional adalah
pemerataan tingkat kesejahteraan rakyat. Data Statistik kesejahteraan rakyat 1999
mengungkapkan distribusi penduduk yang masih timpang, sehingga menvebabkan
terjadinya perbedaan tingkat kesejahteraan rakvat antar propinsi. Perencanaan
program peningkatan kesejahteraan rakyat diprioritaskan pada segi pemerataan.
Dalam upaya tersebut, maka perlu mengetahui gambaran umum kesejahteraan
rakyat di masing-masing propinsi.

Dalam penulisan skripsi in1 dilakukan pengelompokkan propinsi-propinsi
di Indonesia berdasarkan 16 indikator kesejahteraan rakvat serta melihat
gambaran umum/karakteristik dari masing-masing kelompok tersebut.

Untuk mengelompokkan propinsi-propinsi tersebut digunakan wnafysis
cluster dengan metode hirarki pautan rataan dan fungsi jarak Fuclidius, untuk
melihat ketepatan pengelompokan digunakan analisis deskriminan. sedangkan
gambaran umum dari masing-masing kelompok dapat dilihat dengan
memperhatikan nilai tengah dari masing-masing kelompok vang dibandingkan
dengan selang interval nilai tengah variabel propinsi-propinsi di Indonesia. Data-
data yang digunakan diperoleh dari hasil SUSENAS 1999 yang dipublikasikan
oleh BPS dalam buku “Statistik Kesejahteraan Rakyat 1999

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa dari pengelompokkan vang
dilakukan terbentuk 4 kelompok propinsi untuk daerah perkotaan dan 3
kelompok juga untuk daerah pedesaan.

Pada daerah perkotaan, kelompok pertama dan ketiga™ merupakan
kelompok propinsi dengan tingkat kesejahteraan sedang. Sedangkan kelompok
kedua dan keempat secara berturut-turut merupakan kelompok propinsi dengan
tingkat kesejahteraan tinggi dan rendah.

Pada daerah pedesaan, kelompok pertama terdiri dari 21 propinsi dan
merupakan kelompok dengan tingkat kesejahteraan rendah. sedangkan kelompok
kedua dan Ketiga masing-masing terdiri atas 2 propinsi dan secara berturut turut
merupakan kelompok propinsi dengan tingkat kesejahteraan rendah (kelompok 11)
dan kesejahteraan tinggi (kelompok 111).

Kata-kata kunct : Kesejahteraan. analvsis Cluster. Propinsi.

Xv




BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan yang telah dan akan dilaksanakan di Indonesia bermuara
pada manusia sebagar insan yang harus dibangun kehidupannya dan sckaligus
merupakan sumber daya pembangunan nasional vang harus ditingkatkan kualitas
dan kemampuan untuk mengangkat harkat dan martabatnya.

Dilihat dari keadaan geografis Indonesia, yang terdiri dari banyak pulau
dan kepulauan dengan budaya masvarakat yang berbeda mempunyal
kebiasaan/adat yang berbeda pula, maka dalam membangun pemerintah perlu
memperhatikan hal-hal tersebut serta potensi yang ada di masing-masing daerah.
Sumber daya manusia merupakan salah satu potensi penting yang perlu
diperhitungkan dalam perencanaan pembangunan. Jumlah penduduk yang besar
dapat menjadi potensi tetapi dapat pula menjadi beban. Oleh kare;a itu untuk
membangun, selain jumlah penduduk vang terpenting harus diperhatikan adalah
kualitas dari penduduk, baik ditinjau dan pendidikan maupun dari karakteristik
sosial ekonominya.

eseiahteraan hidup lahir batin vang dinikmati oleh seluruh rakvat
merupakan cita-cita nasional vang melandasi perjuangan bangsa Indonesia sejak
proklamasi kemerdekaan 56 tahun vang lalu. Taraf kehidupan rakyat vang rendah

baik secara jasmani maupun rohani akibat penjajahan vang berabad-abad lamanva
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terus ditingkatkan kearah kehidupan vang layak sederajat dengan bangsa - bangsa
maju di dunia. Usaha untuk mewujudkan cita-cita tersebut adalah kehendak
bersama seluruh rakyat Indonesia seperti vang tercantum dalam GBHN.

Salah satu tujuan kebijaksanaan pembangunan nasional adalah
pemerataan tingkat kesejahteraan rakyat, sedangkan masalah utama dalam
pembangunan tingkat kesejahteraan rakvat adalah besarnya jumlah penduduk,
tingginya laju pertumbuhan penduduk. dan ketimpangan distribusi penduduk antar
pulau atau propinsi ( BPS ).

Dari data statistik kesejahteraan rakyat terungkap bahwa distribua
penduduk vang masth fimpang menyehabkan ferjadinva perbedaan tingkat
kesejahteraan rakyat antar propinsi  Perencanaan  program neningkatan
kesejahteraan rakyat diprioritaskan terutama pada segi pemerataan. Dalam upaya
tersebut, maka perlu mengetahui gambaran umum kesejahteraan rakyat masing-
masing propinsi di Indonesia, walaupun taraf kesejahteraan rakyat Indonesia
secara keseluruhan saat ini hampir dapat dipastikan terpengaruh oi.eh berbagai
macam krisis vang dipacu oleh krisis ekonomi sejak tahun 1997.

Dari penelitian serupa vang pernah dilakukan oleh Endih Sugarto
mahasiswa FMIPA jurusan Statistika IPB, diperoleh kesimpulan banwa ada
perbedaan tingkat kesejahteraan rakvat pada masing-masing propinsi di Indonesia.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka penulis tertarik untuk menelitu dan
menulis tentang “Karakteristik Propinsi-propinst di Indonesia Dengan Analisis

Siaiisiik Berdasarkan Indikator Kesejahteraan Rakvat™



1.2 Perumusan masalah
Dari permasalahan tentang perbedaan tingkat kesejahteraan rakyat antar
propinsi di Indonesia maka dalam penelitian ini akan dibahas tentang :
|.  Bagaimana akan mengelompokan propinsi-propinsi di Indonesia berdasarkan
indikator kesejahteraan rakyat untuk daerah perkotaan dan pedesaan.
2. Bagaimana karakterisrik masing-masing kelompok propinst dilihat dari
indikator kesejahteraan rakyat.
1.3 Batasan Masalah
Mengingat ruang lingkup masalah yang akan dibahas luas dan kompleks,
maka tidaklah mungkin mencakup semua hal yang berhubungan dengan
permasalahan diatas. Oleh karena itu perlu dibuat batasan agar pembahasannya
tetap dan tidak terlalu luas tanpa mengurangi tujuan yang hendak dicapai. Adapun
batasan-batasan yang ada adalah tersebut dibawah ini :
1.  Analisis vang dilakukan adalah untuk mengelompokkan propinsi - propinsi

di Indonesia berdasarkan indikator kesejahteraan rakyat untuk daerah

perkotaan dan pedesaan

[}

Indikator kesejahteraan rakvat vang digunakan adalah vang dipakai oleh BPS
pada SUSENAS 1999 dan dipublikasikan dalam buku “Statisuk
Kesejahteraan Rakvat 19997

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian vang hendak dicapai dart penelitian ini adalah :

1. Untuk mengelompokkan propinsi-propinsi  di  Indonesia  berdasarkan




indikator kesejahteraan rakyat untuk daerah perkotaan dan pedesaan.
2. Memperoleh gambaran umum/karakteristik masing-masing kelompok
propinsi dilihat dari indikator kesejahteraan rakyat tersebut.
1.5 Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian dari tugas akhir ini adalah :
1. Bagi Peneliti.
Merupakan penerapan teori - teori vang telah diperoleh dibangku kuhah
kedalam praktek vang sesungguhva.
2. Bagi pemerintah dan Praktisi.
Dapat mengetahui keadaan kesejahteraan masyarakat secara global sehingga
tidak salah dalam mengambil kebijaksanaan pembangunan yang akan datang
di negara yang kita cintai ini.
3. Bagi Pengguna Statistik.
Dapat memberikan tambahan pengetahuan kepada pengguna statistik tentang
pengolahan data dengan menggunakan analisis komponen utama. anahisis
Cluster (kelompok) dan analisi deskriminan.
1.6. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan tugas akhir ini maka dalam
penvusunannya dibagi pokok-pokok permasalahan kedalam lima bab sehaga
benkut :
BAB ] " PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar terhadap masalah vang dibahas



BAB 11

BAB I

BAB 1V

BAB YV

sepertt latar belakang masalah, Perumusan masalah, Tujuan

penelitian, Manfaat Perelitian, serta sistematika penulisan.

- LANDASAN TEORI

Bab ini merupakan bagian yang menjadi landasan teori vang
digunakan dalam memecahkan dan membahas masalah vang

ada.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini merupakan penjelasan secara garis besar tentang
metode penelittan yang dipakai oleh penubis serta kerangka

pemecahan masalah.

- HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan data - data yang diperoleh dan pembahasan
serta analisis vang dengan judul berdasarkan teori vang ada

pada bab II.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab 1n1 merupakan bab terakhir vang berisiskan kesimpulan
vang diperoleh dari pemecahan masalah maupun dari hasil
pengumpulan data dan <aran - <aran haoi nemhanounan vano

akan datang




BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Kesejahteraan Rakyat dan Indikatornya.

Dimenst kesejahteraan rakyat disadari sangat luas dan kompleks
sehingga suatu taraf kesejahteraan rakyat hanya dapat terlihat (visib/e) jika dilihat
dan suatu aspek tertentu. Selain itu. tidak semua permasalahan kesejahteraan
rakvat dapat diamati dan atau dapat diukur.

Menurut Biro Pusat Statistik (Wiyati, 1992) keluarga dapat dikatakan
scjahtcra apabila :

1. Seluruh kebutuhan jasmant dan rohani dan keluarga tersebut dapat dipenuhi

sesuai dengan tingkat hidup masing - masing keluarga i1tu sendin.

!\)

Mampu menyediakan sarana untuk mengembangkan hidup sejahtera
berdasarkan Pancasila dan Undang - Undang Dasar 1945,

Pada dasarnya indikator kesejahteraan rakyat yang digunakan BPS
dicerminkan oleh 16 peubah vang menggambarkan kependudukan. pendidikan.
tingkat kesehatan, ketenagakerjaan. partisipasi KB/fertilisasi, sosial budava, dan
Juga perumahan.

2.1.1  Indikator Kependudukan
Salah satu masalah vang perlu diperhatikan dalam proses pembangunan
adalah masalah kependudukan vang mencakup antara lain mengenai jumliah,

komposist dan distribust penduduk. Dalam proses dan kegiatan pembangunan
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penduduk merupakan faktor yang sangat dominan, karena bukan saja berperan
sebagal pelaksana tapi juga menjadi sasaran pembangunan itu sendiri. Jumlah
penduduk yang besar dapat menjadi modal pembangunan bila kualitasnva baik,
namun sebaliknya dapat menjadi beban bila kualitasnya rendah.

Variabel yang digunakan BPS dalam indikator kependudukan vyaitu
penduduk berusia muda (0-14 tahun), sebab penduduk usia muda merupakan
beban vang berarti bagi penduduk usia produktif. Semakin besar proporsi
penduduk usia muda, maka semakin besar pula beban yang ditanggung oleh
penduduk usia produktif (BPS, 2000).

Selain penduduk usia muda, variabel yang digunakan BPS dalam
indikator kependudukan vaitu persentase penduduk 10 tahun ke atas vang
membaca kitab suci lebth dari 10 jam selama seminggu yang lalu. tal ini
berkaitan karena kitab suci merupakan pegangan bagi penganuinva masing-
masing untuk dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia dan akhirat kelak. Kedua
variabel vang digunakan dalam indikator kependudukan ini akan diidentifikasikan
dalam bab 1.

2.1.2  Indikator Kesehatan

Pembangunan bidang kesehatan antara lain bertujuan agar semua lapisan
masyvarakat memperoleh pelavanan kesehatan secara mudah. murah dan merata.
Melaiu upava tersebut diharapkan akan tercapai derajat keschatan masvarakat
vang lebth baik. Berbagai upava untuk meningkatkan derajat keschatan

masvarakat sudah banvak dilakukan oleh pemerintah antara lain dengan




memberikan penyuluhan kesehatan agar keluarga berperilaku hidup sehat, dan
penyediaan fasilitas seperti puskesmas, posyandu, pos obat desa, pondok bersalin
desa serta penyediaan air bersih.

Aspek penting dari kualitas fisik penduduk adalah status kesehatan yang
antara lain dapat diukur dari beberapa indikator seperti angka kesakitan dan status
gizi. Status kesehatan memberikan gambaran mengenai kondisi kesehatan
penduduk pada waktu tertentu yang dalam Survey Sosial Ekonomi Nasional
(SUSENAS) dicatat selama sebulan sebelum pencacahan. Status kesehatan
penduduk merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat
produktivitas penduduk.

Salah satu indikator derajat kesehatan penduduk adalah angka penduduk
sakit yang berobat ke dokter, hal ini erat kaitannya dengan tingkat kemampuan
ekonomi masvarakat.

Beberapa indikator pemanfaatan fasilitas kesehatan seperti cakupan
imunisasi, dan penolong persalinan dapat memberikan gambaran tentang
kemajuan upava peningkatan derajat dan status kesehatan masyarakat. Imunisasi
diyadikan indikator kesahatan karena merupakan upava pemeliharaan keschatan
vang cukup penting vang dapat membantu mempertahankan kekebalan tubuh
dalam upaya pencegahan terhadap suatu penvakit tertentu. Sedangkan penolong
persalinan berhubungan dengan tingkat keschatan ibu dan anak serta pelavanan
keschatan secara umum. Dilihat dari kesehatan ibu dan anak, persalinan vang

ditolong oleh tenaga medis seperti dokter dan bidan dianggap lebih baik dari vang




ditolong dukun, famili atau lainnya. Dalam penelitian ini variabel tentang
cakupan imunisasi, pcnolong persalinan, dan persentase penduduk yang berobat
ke dokter dinotasikan secara berturut-turut dengan  X06 | X07 dan X08.

2.1.3  Indikator Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kecerdasan
dan ketrampilan manusia sehingga kualitas sumber daya manusia sangat
tergantung dan kualitas pendidikan. Pentingnva pendidikan tercermin dalam
UUD 1945 dan GBHN, dimana dinyatakan bahwa pendidikan merupakan hak
setiap warga negara vang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.
Dengan demikian program pendidikan mempunyai andil besar terhadap kemajuan
sosial ekonomi suatu bangsa. Sejauh mana amanat ini dilaksanakan tercermin
antara lain dari profil pendidikan penduduk (BPS, 1999).

Ukuran yang sangat mendasar dari tingkat pendidikan, pada tingkat
makro adalah kemampuan baca tulis penduduk. Kemampuan baca tulis
merupakan ketrampilan minimum yang dibutuhkan oleh penduduk untuk dapat
menuju hidup sejahtera. Kemampuan baca tulis tercermin dari angka melek huruf
vang oleh BPS didefinisikan sebagai persentase penduduk 10 tahun keatas vang
dapat membaca dan menulis. Daiam penelitian ini variabel tentang persentase
penduduk !0 tahun ke atas vang dapat membaca dan menulis dinotasikan dengan
X0s.

Partisipasi penduduk vang bersekolah maupun yang tidak atau belum

pernah sekolah juga digunakan BPS sebagai indikator pendidikan untuk
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memberikan gambaran tentang tingkat intelektualitas penduduk.

Pendidikan yang ditamatkan inerupakan indikator pokok kualitas
penduduk karena kualitas sumber daya manusia secara spesifik dapat dilihat dan
tingkat pendidikan penduduk berumur 10 sampai 15 tahun ke atas. Komposisi
penduduk menurut tingkat pendidikan yang ditamatkan memberikan gambaran
tentang keadaan kualitas sumber daya manusia. Secara umum peningkatan
pendidikan penduduk terus menerus terjadi, yaitu dengan semakin banyaknya
penduduk yang berpendidikan tinggi (BPS, 1999).

2.1.4  Indikator Ketenaga kerjaan

Ketenagakerjaan merupakan aspek yang amat mendasar dalam
kehidupan manusia karena mencakup dimensi ekonomi dan sosial. Dimensi
ekonomi menjelaskan kebutuhan manusia akan pekerjaan berkaitan dengan
pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, sedangkan dimensi sosial dari pekerjaan
berkaitan dengan pengakuan masyarakat terhadap kemampuan individu.

Salah satu sasaran utama pembangunan adalah terciptanva lapangan
kerja baru dalam jumlah dan kualitas yang memadar agar dapat menyerap
tambahan angkatan kerja yang memasuki pasar kerja setiap tahun. Oleh karena
upava pembangunan selalu diarahkan pada perluasan kesempatan kerja dan
berusaha. Keterlibatan penduduk dalam kegiatan ehonomi diukur dengan porsi
penduduk vang masuk dalam pasar kerja (bekerja atau mencari pekerjaan),
disebut sebagai tingkat partisipast angkatan kerja (TPAK). Kesempatan kerja

memberikan gambaran besarnva tingkat penverapan pasar kerja, sehingga
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angkatan kerja vang tidak terserap merupakan masalah karena mereka terpaksa
menganggur. Angka penganguran di daerah pedesaan lebth rendah dibandingkan
di daerah perkotaan. Keadaan ini ada kaitannva dengan jenis pekerjaan di daerah
pedesaan vang umumnya adalah pekerjaan informal, sementara di daerah
perkotaan umumnya adalah pekerjaan formal sehingga tidak mudah bagi
seseorang untuk mendapat pekerjaan.

Proporsi pekerja menurut lapangan pekerjaan merupakan salah satu
ukuran untuk melihat potensi perekonomian dalam menyerap tenaga kerja. Selain
itu, indikator tersebut mencerminkan struktur perekonomian suatu wilayah
Struktur ekonomi suatu wilayah pada umumnya dilihat dari komposist produk
regional menurut sektor-sektor perekonomian (BPS, 2000).

Sektor pertanian tetap merupakan sektor yang paling banyak menyerap
tenaga kerja. Sementara sektor industri vang diduga terkena dampak krisis
ekonomi mengalami penurunan. Sejak terjadinya krisis ekonomt, sektor pertanian
menampung tenaga kerja vang menganggur sebagai akibat adanva pemutusan
hubungan kerja maupun usaha vang terhenti.

2.1.5  Indikator Fertilisasi dan Keluarga Berencana

Salah satu cara untuk menekan laju pertumbuhan penduduk adalah
melalui program Keluarga Berencana (KB). Usia wanita saat perkawinar pertama
dapat mempengaruhi resiko melahirkan. Semakin muda usia saat perkawinan
pertama. semakin besar pula resiko vang dihadapi bagi keselamtan ibu maupun

anak. karena belum matangnva rahim wanita muda untuk memproduksi anak.




atau karena belum siapnya mental menghadapt masa kehamilan/kelahiran.
Demikian pula sebaliknya, semakin tua usia saat perkawinan pertama (melebihi
usia yang dianjurkan dalam program KB), semakin tinggi resiko vang dihadapi
dalam kehamilan/melahirkan.

Usia antara 15-49 tahun merupakan usia subur bagi wanita karena pada
selang usia tersebut kemungkinan wanita melahirkan anak cukup besar. Wanita
vang usianya berada pada periode ini disebut wanita usia Subur dan pasangan usia
subur bagi yang berstatus kawin. Semakin banyak jumlah pasangan usia subur,
maka semakin banyak pula jumlah anak yang dilahirkan. Semakin banyak jumlah
anak berarti semakin besar tanggungan kepala rumah tangga dalam memenuhi
kebutuhan material dan spritual anggota rumah tangganya. Dengan demikian
pembatasan jumlah anak perlu diperhatikan agar tercapai keluarga yang sejahtera.

Indikator fertilisasi dan keluarga berencana seperti cakupan wanita usia
subur yang pernah dan sedang memaka: alat KB dapat merupakan gambaran
tentang keinginan mereka dalam menekan laju pertumbuhan penduduk (BPS,
2000).

2.1.6 Indikator Perumahan dan Pemukiman

Rumah merupakan kebutuhan dasar bagi manusia. disamping sandang
dan pangan. Pada saat ini rumah tidak hanva berfungsi sebagai tempat berlindung
tetapi fungsinva sebagai tempat tinggal lebth menonjol. Rumnah sudah menjadi
bagian dari gaya hidup dan status simbol dan juga menunjukkan identitas

pemiliknya. Permintaan umt rumah akan terus meningkat sejalan dengan
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pertumbuhan penduduk. D1 sisi lain, terbatasnya lahan untuk pemukiman dan
penawaran perumahan yang hanya tertuju pada suatu golongan masyarakat
tertentu  merupakan kendala bagi sebagian masyarakat untuk memenuhi
kebutuhan perumahannya, karena secara tidak langsung hal tersebut di atas
berpengaruh pada tingginya harga rumah, sedangkan tingkat pendapatan
penduduk Indonesia relatif masih rendah. Dengan demikian banyak rumah tangga
menempati rumah vang kurang lavak huni baik di pandang dari segi kesebatan
maupun kepadatan penghuninya (BPS,2000).

Kondisi dan kualitas rumah vang ditempati dapat menunjukkan keadaan
sosial ekonomi rumah tangga. Semakin baik kondisi dan kualitas rumah yang
ditempati menunjukkan semakin baik keadaan sosial ekonomi rumah iangga.
Secara umum, kualitas rumah tinggal ditentukan oleh kualitas bahan bangunan
vang digunakan, vang secara nvata mencerminkan tingkat kesejahteraan
penghuninya. Karena 1tu aspek kesehatan dan kenyamanan dan bahkan estetika
bagi sekelompok masvarakat tertentu sangat menentukan dalam pemilihan rumah
tinggal dan mi berkaitan dengan tingkat kesejahteraan bagi penghuninya. Selain
kualitas rumah tinggal, tingkat Kesejahteraan juga dapat digambarkan dari fasilitas
vang aigunakan dalam kehidupan sehari-hari. Kualitas perumahan vang baik dan
penggunaan fasilitas perumahan vang memadar akan memberikan kenvamanan
bagi penghuninva.

Kelengkapan fasilitas pokok suatu rumah akan menentukan nyaman atau

tidaknva suatu rumah tinggal. vang juga menentukan kualitas suatu rumah tinggal.
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Fasilitas pokok vang penting agar suatu rumah menjadi nvaman dan sehat untuk

ditinggali adalah tersedianya listrik, air bersth serta jamban dengan tangki septik

yang dijadikan indikator perumahan dan pemukiman oleh BPS antara lain adalah
luas lantat, jenis dinding, sumber air minum dan sumber penerangan, vang dalam
penelitian 1n1 semua variabel-variabel tersebut akan diidentifikasikan dalam bab
L
2.2 Penentuan Tipe Daerah
Untuk menentukan apakah suatu desa tertentu termasuk daerah
perkotaan atau pedesaan digunakan suatu indikator komposit (indikator
gabungan) yang skor atau nilainya didasarkan pada skor atau nilai-nilai tiga buah
variabel yaitu
a. Kepadatan penduduk.
b.  Persentase Rumah tangga tani.
¢.  Jumlah fasilitas perkotaan (urban),
contoh cara perhitunga skor adalah sebagai berikut :

Tabel 1, kolom (1) menunjukkan angka kepadatan penduduk per kilometer

persegl, kolom (2) menunjukkan persentase rumah tangga tani. kolom (3)

menunjukkan fasilitas perkotaan dan kolom (4) menunjukkan nilai rank.
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Tabel 2.1 Hubungan antara Variabel dengan Nilai Rank untuk menentukan

Tipe Daerah

Kepadatan Rumah | Fasilitas Nilai
Penduduk Tangga Tani Perkotaan Rank
(1) ) ) )
> 5000 <25 =8 10
4000-4999 26-35 7 9
3500-3999 36-45 6 8
3000-3499 46-55 S 7
2500-2999 56-65 4 6
2000-2499 66-75 3 S
1500-1999 76-85 2 4
1000-1499 86-90 1 3
500-999 91-95 0 2
469 =96 - 1

(Sumber : Badan Pusat Statistik, 2000)

Variabel kepadatan penduduk mempunyai skor antara 1-10, satu bagi
desa dengan kepadatan kurang dari 500 orang per km-. dua bagi desa dengan
kepadatan antara 500-999 orang per km’, dan seterusnva sampai del;gan 10 bagi
desa dengan kepadatan lebih besar atau sama dengan 5000 orang per kin™.

Skor persentase rumah tangga tani berkisar antara 1-10, satu bila desa

emiliki 95 persen atau lebih rumah tangga tani. dua bila 91-G5 persen, dan
seterusnya sampai dengan 10 . bila desa mempunyai 25 persen atau kurang. Skor
untuk jumlah atau jenis fasilitas urban berkisar antara 2-10, dua untuk desa tanpa

fasilitas urban sama sekali. tiga bila fasilitas urban ada 1. dan seterusnva sampai

dengan 10 untuk desa dengan paling udak 8 jenis fasilitas urban.
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Jumlah nilai dari ketiga variabel tersebut kemudian digunakan untuk
menentukan apakah suatu desa termasuk daerah perkotaan atau pedesan. Desa
dengan nilar gabungan 16 atau kurang digolongkan sebagai desa pedesaan,
sedangkan desa dengan nilai gabungan mencapai lebih dari 23 digolongkan
sebagar desa perkotaan. Desa-desa dengan skor antara 17-22 ditentukan
berdasarkan penelitian lapangan tentang masing- masing (BPS, 2000).

Dalam penelitian ini pembagian data berdasarkan tipe daerah, apakah itu
termasuk daerah perkotaan atau daerah pedesaan sudah disajikan dalam buku
Statistik Kesejahteraan Rakvat 1999 vang dipublikasikan oleh BPS.

23 Analisis Komponen Utama

Analisis komponen utama merupakan suatu teknik analisis statistik untuk
mereduksi sejumlah peubah asal menjadi beberapa peubah baru yang tidak saling
berkorelasi satu sama lainnyva, tanpa banvak menghilangkan informasi ( Chatfield
dan Collins, 1980). Atau dengan kata lain analisi komponen utama mengubah
peubah awal kedalam kumpulan peubah (komponen) vang lebih kecil dan
merupakan kombinasi linier peubah awal serta dapat menjelaskan sebagian besar
variasi set awal. Komponen utama | menjelaskan vanasi data terbanvak. disusul
dengan komponen utama ke-2 dan seterusnva sampai komponen utama ke-n
dengan variasi vang dijeiaskan sebanyvak 100% dan n adalah jumlah peubah.

Peubah-peubah asal vang diamati dinotasikan sebagai  vektor
Vo= (4\’._4\2....,.‘\'/» Secara umum Komponen utama ke-j (} )dari p peubah

vang diamat adalah :
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’

Y=a,X (2.1)

J

Dimana - Y, adalah komponen utama ke-j

-« ; adalah vektor koefisien pembobot komponen utama ke-j ( j =

1,2,....p)

- X adalah vektor dari peubah - peubah asal yang diamati.
Untuk memperoleh vektor koefisien pembobot utama ke-j (j=1.2,..., p)

vaitu a, ditentukan dengan jalan menyelesaikan sistem persamaan berikut
By ./, -  [1] - (2.2)

Dimana :
R adalah matnks korelasi dari variabel asal

4, adalah akar karakteristik atau nilai variansi dari komponen utama ke-j

I adalab matriks identitas vang berorde sama dengan R
Matriks korelasi R (n x n) disusun untuk mendapatkan nilai kedekatan
hubungan antar vanabel. Nilai kedekatan ini digunakan sebagai input analisis
Komponen utama. Penggunaan analisis komponen utama dilakukan pada variabel-
variabel yang mempunvai nilai korelast tinggt.
Rumus Matriks Korelasi

-1 ¢ -1 ~
/\) = 1’) 1 S 1’) P (2.})

Dimana: S = —n—l_———]—z: (L - Z)(\_ - z)

D' adalah invers mairiks diagonal dengan komponen akar komponen
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diagonal S

Agar sistem persamaan 2.2 menghasilkan vektor «, yang tidak sama dengan nol,
maka harusiah dipenuhi svarat bahwa determinan dari matriks (S—/i/.l) sama

dengan nol.

«'  atau atau vektor karakteristik atau vektor koefisien pembobot

komponen utama ke-j adalah vektor normal yang dipilith sehingga keragaman
komponen utama Ke-j maksimum serta ortogonal terhadap a! dari komponen
utama ke-1 (1’ #Ja, =12, ,p). Secara umum, vektor karakteristik
didefinisikan sebagai suatu vektor x yang memenuhi persamaan
ANT AX S T il 2w R (2.4)

Dari persamaan diatas terlithat bahwa vektor karakteristik diperoleh dari hasil
asosiast dengan suatu akar karakteristik atau eigen value

Dalam = analisis komponen utama, akar karakteristik adalah
besaran vang menyatakan variansi yang terdapat dalam komponen“ atau dapat
dikatakan sebagai nilai vang terwakilinva variabel-vanabe! dalam komponen
utama. akar karakterisuk seringkali dianggap sebagai topik yang relatif sulit
dalam aljabar matrik. Pengetahuan mengenai determinan akan sangat membantu
memahami hal ini. Karena setiap akar karakteristik (/4)diasosiasikan dengan
vektor Karaktenistik, maka secara umum persamaan (2.4) tersebut juga merupakan
persamaan dasar dari eigen value

Persamaan 2.4 dapat dijelaskan lebih lanjut dalam persamaan sebagai berikut




(4a-an)x=0 (2.5)

dimana A/ merupakan /A dikali matrik identitas berorde sama dengan matrik A

Persamaan (3.3) int dapat ditulis dalam bentuk matrik berorde (3 x 3) sebagai

berikut :
(A” - /’.)Jcl +4;,x, + 4,5, |
Ay x, Ay — 2)x, + Ay, } = 0
Anxl +A32X2 +( A33 - )x.l;

dimana

A = eigen value (akar karakteristik)

A= Data mentah

X = Vanabel

Untuk mencari A pada persamaan diatas maka hasil perhitungan sama dengan nol
atau ekivalen dengan determinan A sama dengan nol.

A-A-o= = N B W  ULR.. .. (2.6)

t

Koefisien A, dari matrik diketahur sehingga persamaan untuk mendapatkan akar

karakteristik dapat ditulis untuk determinan matrik berorde (2 x 2 ) adalah sebagai

berikut

(A“ - 4 )(‘413 - ;L)_ (‘41:)(‘4:1): 0
(4., 4..)= (4,:4,,)- (4, 4)- (4,2 )+ 27 = 0

Persamaan diatas merupakan persamaan kuadrat sehingga akar-akarnva akan
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dapat diketahui . Contoh berikut dapat menjelaskan penggunaan persamaan akar

karakteristik dan vektor karakteristik dengan menggunakan matrik berorde (2 x 2)

A
I J

@ Menghitung akar karakteristik

|4 - A= 0

"

-2 0
3—/f,|

I

® Menghitung vektor karakteristik

Untuk 4, =1
4X = i, X
/
1 o) NED
-~ l g = /
\l -3) \-\_2/ .\‘:/
x, = 1= x;, = =2 maka vektor karakteristik vang bersuaian dengan A,
P=2
adalah x=_ |
L'
Untuk ~




/1 O {/xl\. (\1\\

N I N

1 3)\x,/ \x.)
X, = 3x,

-
]
I

vektor karakteristik yang bersesuaian dengan /. adalah

N
~”\ N

Analisis komponen utama bertujuan untuk menvimpulkan sebagian besar
ari informasi awal (vaitu variasi) dan sejumlah faktor yang minimum untuk

tujuan predikst (Fauzy,2000). Analisis komponen utama biasanya digunakan

untuk :

o Identifikasi peubah baru yang mendasari data peubah ganda.

L Mengurangi banyaknya dimensi himpunan peubah yang biasanva terdiri
atas peubah vang banvak dan saling berkorelast menjadi peut;ah - peubah
baru vang tidak berkorelast dengan mempertahankan sebanvak mungkin
keragaman dalam data tersebut.

® Menghilangkan peubah-peubah asal vang mempunvai sumbangan
informasi vang relatit kecil.

Peubah baru seperti vang dimaksud diatas disebut komponen utama vang
bercirt :

1. Merupakan kombinasi linier peubah - peubah asal.
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o

Jumlah kuadrat koefisien dalam kombinasi linier tersebut bernilai satu.

T:dak berkorelasi.

L2

4. Mempunyai ragam berurut dari yang terbesar ke vang terkecil.

Peubah-peubah baru tersebut memanfaatkan informasi dari peubah-
peubah asal dan nilai yang nantinya diperoleh dari masing-masing obyck
merupakan ordinat obyek-obyek tersebut dalam peubah yang baru yang
merupakan suatu sumbu koordinat (Fauzy,2000).

Banyaknya komponen utama vang dipilih sudah cukup memadai apabila
banyaknya komponen tersebut mempunyai persentase keragaman kumulatif tidak
kurang dari 75 % dari keragaman total data, sedangkan ciri dari satu komponen
utama dapat dilihat dari nilai korelasi antara peubah asal dengan score komponen

utama yang lebih besar dari |-0.5 ( Morison,1990 ).

Pembangkit komponen utama tergantung dari jenis data asal vang
digunakan, jika peubah asal memiliki satuan yang sama dan ragam yang homogen,
maka analisis kompenen utama didasarkan pada akar cirl dan vektor cin yang
diturunkan dari matriks peragam S. Sedangkan jika peubah asal memilikt satuan
vang berbeda. maka digunakan matriks korelasi R { Morison. 1990 ).

2.4 Analysis Cluster (Analisis kelompok)

Analisis kelompok merupakan salah satu teknik statistik multivariat vang
bertujuan untuk mengidentifikasi sekelompok obvek vang mempunvai kemiripan
karakteristik tertentu vang dapat dipisahkan dengan kelompok obyek lainnya

Jumlah kelompok vang dapat diidentitikasi tergantung pada banvak dan variasi
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data obyek ( Fauzy, 1999 ).

Tujuan pengelompokan sekumpulan data obyek ke dalam beberapa
kelompok vang mempunyai karakteristik tertentu dan dapat dibedakan satu sama
lainnya adalah untuk analisis dan interprestasi lebih Janjut sesuai dengan tujuan
penelitian vang dilakukan.Data obyek harus mempunyai peubah dengan tipe yang
sejenis, tidak campur antara tipe yang satu dengan yang lainnya ( Fauzy, 1999)

Secara umum proses dimulai dengan pengainbilan p pengukuran peubah
pada n obyek pengamatan Data tersebut dijadikan matriks data mentah
berukuran nxp. Matriks tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk matriks
similaritas (kemiripan) berukuran nyn yang dihitung berdasarkan pasangan-
pasangan obyek p peubah. Konsep dasar pengukuran analisis cluster adalah
konsep pengukuran jarak ( distance ) dan kesamaan ( similarity ). Konsep
pengukuran jarak = adalah ukuran tentang jarak pisah antar obvek sedangkan
konsep pengukuran kesamaan adalah berbicara tentang suatu ukurar-\ kedekatan.
Konsep ini penting karena pengelompokan pada analisis kelompok didasarkan
pada kedekatan Pengukuran jarak ( distunce fype meuasure ) digunakan untuk
data-data yang bersifat matriks, sedangkan pengukuran kesesuaian ( matching tipe
meusure ) digunakan untuk data - data yang bersifat kualitatif  (Fauzy, 1999).

Secara sederhana dapat dikatakan bahwa prinsip analisis kelompok
didasarkan pada ukuran kedekatan (kemiripan) dari setiap individu vang
dinvatakan dalam fungsi jarak (Duran dan Odell. 1974). Jarak juga dapat

dikatakan merupakan kehomogenan antara individu-individu dalam analisis
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kelompok . Jika semua peubah tidak berkorelasi, maka dapat digunakan jarak

Fuclidisius.

U= -X =Xy (2.7)
Dimana :
X, adalah vektor dari kelompok [
X adalah vektor dar kelompok J

J

i dan ; menyatakan kasus vang akan dikelompokan , dalam penelitian

ini i dan ; menyatakan propinsi yang akan di kelompokan

Pada dasarnya ada dua teknik pengelompokan yaitu teknik berhirarki dan
teknik non hirarki. Teknik berhirarki adalah teknik pengelompokan membentuk
konstruksi hirarki atau berdasarkan tingkatan tertentu seperti struktur pohon
(struktur pertandingan). Dengan demikian proses pengelompokannya dilakukan
secara bertingkat atau bertahap (Anderson, 1984 ) Sedangkan teknik non hirarks
prosedurnva dimulai dengan memilih sejumlah nilai kelompok -awal sesuai
dengan jumlah vang diinginkan dan kemudian obyek digabungkan kedalam
kelompok-kelompok tersebut. Pada analisis kelompok hirarki ada beberapa
macam metode untuk memperbaharui jarak. antara lain
2.4.1 Metode Pautan Tunggal ( Single Linkage )

Metode ini menggunakan prinsip jarak minimum vang diawali dengan
rencari dua obvek vang mempunyai jarak terdekat dan keduanya membentuk
kelompok vang pertama. Pada langkah selanjutnva terdapat dua kemungkinan

vaitu
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a. Obyek ketiga akan bergabung dengan kelompok yang telah terbentuk.
b. Dua obyek lainnya akan membentuk cluster baru.

Proses ini akan berlanjut sampai akhirnya terbentuk kelompok tunggal.
Pada metode ini jarak antara kelompok didefinisikan sebagai jarak terdekat antar
pasangan data yang terdapat pada dua kelompok data. Persamaan yang digunakan
dalam metode ini adalah menyatakan jarak antara kelompok 1 yang merupakan

gabungan antara kelompok P dan Q dengan kelompok J adalah

d, = mm(d -dg) ................ (2.8)

I/
dimana :

d,; = jarak antara kelompok P dan kelompok J
d, = jarak antara kelompok Q dan kelompok J

Algoritma dari metode ini adalah :

1. Menentukan jarak minimum.

|

Menghitung jarak menggunakan persamaan (2.4).

ggal.

<

3. Alternatif langkah 1-2 sampai terbentuk kelompok tun
2.4.2  Metode Pautan Lengkap ( Complete Linkage )
Metode ini merupakan kebalikan dari pendekatan yang digunakan pada
metode pautan tunggal. Prinsip jarak vang digunakan adalah jarak terjauh atau
jarak maksimum antar pasangan data vang terdapat pada dua kelompok data
tersebut. Persamaan vang digunakan dalam metode ini adalah menyatakan jarak
maksimum antara kelompok I vang merupakan gabungan antar kelompok P

dan Q dengan kelompok J, dan didefinisikan sebagai :



d, = muk.s(dm. . dw ) ................ (2.9)

dimana :d,, = jarak antara kelompok P dan kelompok J
d, = jarak antara kelompok Q dan kelompok J
Algoritma dari metode ini adalah :

1. Menentukan jarak minimum.

!‘\)

Menghitung jarak menggunakan persamaan (2.5).
3. Alternatif langkah 1-2 sampai terbentuk kelompok tunggal.
2.4.3  Metode Pautan Rataan ( Average Linkage )

Metode ini mengikuti prosedur yang sama dengan kedua metode
sebelumnya. Prinsip ukuran jarak yang digunakan adalah jarak rata-rata antar tiap
pasangan obyek vang mungkin. Persamaan yang digunakan dalam metode ini

adalah menyatakan jarak antara dua kelompok 1 dan J yang dinotasikan oleh d,

dan didefinisikan sebagai :

dimana :
n. = banyaknya anggota kelompok 1
n, = banyaknya anggota kelompok ]

x = anggota kelompok |

1
v = anggota kelompok |

-

p = banvaknya variabel.



Algoritma dari metode ini adalah :

1. Menentukan jarak minimum

2. Menghitung jarak menggunakan persamaan (2.6)

3. Alternatif langkah 1-2 sampai terbentuk kelompok tunggal

2.2.4 Metode Pengawasan Jumlah Deviasi Kuadrat (Ward's error sum of
squares Methods)

Ward mengajukan suatu metode pembentukan kelompok yang didasari
oleh hilangnya informasi akibat penggabungan obyek menjadi kelompok. Hal ini
diukur dengan jumlah total dari deviasi kuadrat pada mean kelompok untuk tiap
observasi. Error sum square (ESS) digunakan sebagai fungsi obyektif. Dua obyek
akan digabungkan apabila mempunyai fungsi obyektif terkecil di antara
kemungkinan vang ada (Fauzy,2000). Persamaan yang digunakan adaiah sebagai
bertkut

n
" sz'f -1

~CrET i.j=t . N
ESS =) ml S (2.7)

}vzl ( ”n
n/ Z xii'J
\i J=1

dengan ., adalah nilai untuk obyek ke-1 dan kelompok ke

Matriks jarak keserupaan hasil pengelompokan dalam metode berhirarki
dapat disajikan dalam bentuk dendogram atau diagram pohon. Sedangkan untuk
penentuan banyaknva kelompok vang terbentuk dilakukan dengan pemotongan

dendogram pada lompatan terbesar antar jarak penggabungan. Namun hal im
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tidak mutlak. pemotongan dendogram dapat dilakukan sembarang dengan
menghasilkan kelompok yang bermakna.

Agar hasil kelompok dapat digunakan dengan baik. maka sebaiknva
dilakukan tahapan interpretasi dan validusi kelompok. Yang perlu diperhatikan
pada tahapan interpretasi adalah karakteristik apa yang membedakan masing-
masing cluster sehingga dapat diberikan label pada masing-masing kelompok
tersebut. Dengan demikian periu kiranva dispesifikasikan kriteria-kriteria vang
mendasari kelompok-kelompok yang telah terbentuk.

Pada tahap validasi dilakukan pengujian terhadap kelompok vang telah
dibentuk. Uj1 vang dapat dilakukan antara lain dengan membandingkan hastl yang
diperoleh dengan algoritma vang berbeda. Sebagai contoh, apabila pertama kali
digunakan algeritma hierarkikal, maka kemudian dicoba dengan menggunakan
algoritma nonhierarkikal dan kemudian dilihat apakah hasilnya mirip atau udak.
Dengan demikian sudah dilakukan pengujian terhadap kelompok yang dibentuk
2.5. Analisis Diskriminan _.

Analisis disknminan adalah teknik statisttk vang bertujuan untuk
memisahkan beberapa kelompok obyvek vang sudah terkelompokan dengan cara
membentuk fungsi deskriminan. Fungsi diskriminan merupakan fungst atau
kombinasi liner dari peubah asal vang menghasilkan cara terbaik dalam
pemisahan kelompok-kelompok tersebut. Fungsi ini akan memberikan nilai-nilai
vang sedekat mungkin dalam kelompok dan sejauh mungkin antar kelompok.

Dengan demikian analisis diskriminan juga dapat digunakan untuk masalah
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klasifikasi. Cara terbatk dalam masalah klasifikasi merupakan cara vang

mempunyat peluang terkecil kesalahan klasifikasi atau tingkat kesalahan

pengalokasian abyek dari kelompok-kelompok tersebut (Fauzy.2000).

Adapun tujuan analisis diskriminan antara lain :

Untuk menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara protil
skor rata-rata dart dua atau lebih kelompok.

Untuk menentukan prosedur vang bertujuan mengklasifikasikan unit-unit
statistik (baik individu maupun obyek-obyek) ke dalam kelompok-kelomnok
berdasarkan skornya pada sejumlah peubah.

Untuk menentukan peubah independen atan penhah prediktif mana vang
mempunyal  disknminating power atau daya beda vang besar untnk

membedakan dua atau lebih kelompok.

Kombinast hnier untuk analisis diskriminan diturunkan dar persamaan dalam

bentuk :

L=WX +WX,+. .+ X >N 28
Dengan :

Z = Skor diskriminan

H" = Vektor koefisien pembobot fungst diskriminan

X' = Vektor vanabel acak yang diudentifikasikan dalam model fungsi

diskriminan -




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tahapan Penelitian

Suatu penelitian merupakan rangkaian yang berurutan dan saling terkait
secara sistimatis yang dilakukan melalui proses tertentu. Setiap tahap harus secara
cermat karena tiap tahap merupakan bagian yang menentukan tahap selanjutnya.
Teori-teori dan hasil penelitian vang sudah ada menjadi acuan untuk melakukan
penelitian serta sebagai bahan kajian untuk melangkah lebih lanjut. Hasil yang
diperoleh dari suatu penelitian selalu memberi kemungkinan untuk diteliti labih
lanjut. Begitu pula dengan penelitian skripst ini.

Agar hasil penclitian yang diharapkan dari penelitian yang bersifat ilmiah
dan dapat dipertanggung jawabkan, diperlukan suatu metode penelitian yang baik.
Hal ini dikarenakan penelitian itu sendiri merupakan suatu proses, sehingga perlu
melewati setiap tahapan proses dengan cermat schinggga secara akurat dapat
berguna bagi kemajuan ilmu pengetahuan. )

Menurut (Butsiantoro, 2000), tiga pertanvaan vang harus dijawab seorang
penelitt sebelum melakukan penelitian vaitu :

I. Bagaimana urutan kerja yang harus dilakukan dalam melaksanakan

penelittan ?

Lo

Alat apa vang digunakan dalam mengukur ataupun mengumpulkan data ?

2

Bagaimana melaksanakan penelitian tersebut ?

Tahapan proses penelitian dapat dilthat pada gambar 3.1
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3.2 Tahapan Survey Pendahuluan

Studi pendahuluan bertujuan untuk mendapatkan masukan-masukan
tentang permasalahan yang diamati. Tahapan ini bisa dilakukan dengan berbagai
cara. Beberapa yang dilakukan adalah membaca literatur vang berhubungan
dengan permasalahan, membaca hasil penelitian sejenis atau yang berkaitan,
berdiskusi dengan orang-orang yang dianggap telah berpengalaman dengan obyek
penelitian dan sebagainva.
3.3 Identifikasi Variabel

Dalam menentukan variabel-variabel pada penelitian ini selalu
mengacu pada hasil studi pendahuluan dan berdasarkan pada konsep-konsep
teoritis yang ada, serta berkaitan dengan masalah yang dihadapi.

Pada tahap ini akan ditentukan variabel-variabel yang dianggap
sebagai faktor dominan yang menggambarkan kesejahteraan rakyat. Pada
penilitian in1 digunakan 16 variabel indikator kesejahteraan rakyat yang
digunakar BPS dalam SUSENAS 1999 dan disajikan dalam bul:u “Statistik
Kesejahteraan Rakvat 1999™

Setelah varniabel-vaniabel vang sesuair dimiliki, maka data dan
informasi vang dibutuhkan perlu diidentifikasikan, agar dapat diketahui apakah
data dan informasi vang dikumpuikan i1tu memang dibutuhkan untuk langkah
selanjutnva 2 Identifikasi disini adalah dilakukannya penguraian-penguraian
terhadap ukuran-ukuran sctiap variabel dari elemen-elemen vanabel.. Dibawah 1ni

adalah variabel-variabel vang digunakan dalam penelitian ini
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- Penduduk usia muda ( 0 - 14 tahun )

- Penduduk 10 tahun keatas yang masih sekolah

- Penduduk 10 tahun keatas yvang tidak/belum pernah sekolah
: Penduduk 10 tahun keatas yang tamat SMTP atau diatasnya
- Penduduk 15 tahun keatas yang dapat membaca dan menulis
- Balita yang memperoleh Imunisasi

- Persalinan oleh dokter atau bidan

- Penderita sakit vang berobat ke dokter

Penduduk 10 tahun ke atas yang bekerja di sektor pertanian,
pertambangan,industri listrik/air/gas bangunan, perdagangan | angkutan,

keuangan dan jasa

: Wanita berumur 15 - 49 tahun berstatus kawin yang pernah mengikuti

KB

- Wanita berumur 15-49 tahun berstatus kawin yang sedang mengikuti

KB

- Penduduk 10 tahun ke atas yang membaca kitab suct lebih dan 10 jam

selama seminggu vang lalu.

o2

- Rumah tangga yang menempati rumah dengan dinding tembok
- Rumabh tangga vang menggunakan penerangan listrik
- Rumabh tangga vang mempunyai sumber air minum ledeng

- Rumah tangga vang menempati rumah dengan luas minimal 50 meter

persegt.
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34 Tahap Pengumpulan data
3.4.1 Sumber Data
Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan adalah data sekunder, atau
merupakan data hasil SUSENAS tahun 1999 yang dipublikasikan oleh BPS dalam
buku “Statistik Kesejahteraan Rakyat”.
3.4.2  Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah :
a.  Studi Pustaka
Yaiu metode pengumpulan data yang menggunakan dokumen atau catatan
tertulis dari pihak pengelola maupun dari literatur - literatur yang berkaitan
dengan persoalan yang dibahas, dalam sknpsi 1ni data-data tersebut
ditampilkan pada lampiran | dan Lampiran I1.
b. Metode Interview
Yaitu merupakan metode pengumpulan data dengan wawancara langsung
kepada nara sumber. Hasi! wawancara dirangkum dalam bab Il tegpatnya pada
landasan teori tentang kesejahteraan rakvat dan indikatornyva.
3.5 Tahap Pengolahan data
3.5.1. Cara Pengolahan Data
Cara pengolahan data pada penelitan im1 menggunakan alat bantu
software Minitab 11. Langkah - langkah vang dilakukan dalam perhitungan
tersebut adalah :

1. Masukan data dalam kolom data dari ¢l sampai c16.
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2

. Untuk melakukan analisis komponen utama pilth menu  Star > Multivariare >
Principal Component.

. Untuk type matriks pilth Correlation marriks

(V8]

4. Is1 kotak input dengan C1 - C16
5. Isi kotak output storage dengan C20 - C36 yang merupakan nilai score dari
standarisasi variabel untuk digunakan pada analisis selanjutnya.
6. Klik Ok.
7. Untuk melakukan analisis cluster pilith Star > Multivatiate > Cluster
Observations
8. Pilih metode complete linkage untuk membentuk cluster.
9. Kiik Dendogram untuk menampilkannya.
10.Klik Ok untuk melihat hasilnya.
11.Untuk melakukan analists deskniminan pilih  Star > AMultivariate >
Descriminant.
3.5.2 Tahapan Analisis Komponen Utama
Analisis komponen utama digunakan untuk mendapatkan variabel
manites apa saja vang membentuk variabel laten. Berikut ini tahapan dari analisis
komponen utama.
a.  Penvusunan Matriks Data Mentah
Matriks data mentah berisi nilai- nilai data indikator kesejahteraan rakvat.
Format matriks data mentah adalah m x n, dimana : m adalah jumlah propinsi dan

n adalah jumlah indikator atau variabel vang digunakan.
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b. Menentukan Matriks Korelasi menggunakan persamaan (2.3)
c. Menghitung nilai vektor karakteristik menggunakan persamaan (2.4)
d.  Menghitung nilai akar karakteristik menggunakan persamaa (2.6)
3.5.3 Tahapan Analisis Kelompok
Analisis kelompok bertujuan untuk mengidentifikasi sekelompok obyek
yang mempunyai kemiripan karakteristik tertentu yang dapat dipisahkan dengan
kelompok obyvek lainnya. Konsep dasar pengukuran analisis cluster adalah konsep
pengukuran jarak (distance) dan kesamaan (similarity). Secara garis besar teknik
analisis cluster dapat dilakukan dengan beberapa metode. Pada penehitian ini
analisis cluster yang digunakan adalah Merode Hirarki Pautan Rataan dengan
jarak Euclidius. Berikut tahapan dari analisis cluster.
a. Penyusunan Matriks Data Mentah
Martriks data mentah berisi nilai variabel manifes vang membentuk variabel
laten. Format matriks data mentah ini m x n, dimana m adalah jumlah responden
dan n adalah jumlah variabel. ~
b. Transtormasi Matriks
Dari matriks data mentah diatas ditransformasikan ke dalam  bentuk
matriks jarak berukuran n x n vang dihitung berdasarkan pasangan obyek p
eubah. Dalam penelitian ini teknik pengukuran jarak vang digunakan adalah
Fuclidian distunce dan persamaan vang digunakan adalah persamaan (2.7)
C. Mencari obyek dengan jarak minimum

d Menghitung jarak antara kelompok dari obvek vang mempunvai jarak
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minimum. Rumus yang dipakai adalah rumus (2.10)

Mengulang langkah ¢ dan d sampai terbentuk cluster tunggal.

Karakteristik dari kelompok yang terbentuk dikategorikan dengan nilai tengah

masing- masing kelompok. Pengkatagorian nilai tengah adalah sebagai berikut

1.

o

Kategori tinggi (t), jika nilai tengah peubah pada kelompok propinsi itu
berada diatas batas atas selang interval nilai tengah peubah propinsi-
propinsi di Indonesia.

Kategori sedang (s), jika nilai tengah peubah pada kelompok propinsi itu
berada pada selang interval nilai tengah propinsi-propinsi di Indonesia.
Kategori rendah (r), jika nilai tengah peubah pada kelompok propinsi itu
berada di bawah batas bawah selang interval nilai tengah peubah propinsi-

propinsi di Indonesia.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1  Pemeriksaan Korelasi Antar Peubah
Dari data-data yang ada pada lampiran 1 dan II, dihitung matriks
korelasinva dengan menggunakan persamaan 2.3, dan dihastikan matriks korelasi
seperti vang tercantum pada tabel lampiran Il untuk daerah perkotaan, dan tabel
lampiran 1V untuk daerah pedesaan, dari tabel lampiran 1l dan IV terlihat ada
korelasi antara variabel-variabel tersebut. Karena itu dilakukan analisis komponen
utama yang diturunkan dari matriks korelasi.
4.1.2. Analisis Komponen Utama
a. Daerah Perkotaan
Hasil keluaran program komputer dengan paket MINITAB, diperoleh nilai
eigen vektor (vektor karakteristik). eigen value (akar karakteristik) sc;:rta proporsi
an kemulatifnva.  vang hastlnya dapat dilthat pada tabel 4.1 dibawah ini.
Sedangkan untuk dapat melihat karaktenisttk dart prinsip komponen atau
pengaruh variabei asal pada prinsip komponen yvang terbentuk maka dapat dilihat
melalur nilai korelast antara variabe! asal dengan lima komponen utama tersebut.
Dimana nila: korelasi vang lebih besar dari fOSf dapat menjadi ciri dari komponen
utama tersebut. Nilai korelasi peubah asal dengan lima komponen utama tersebut

dituangkan dalam tabel 4.2
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Tabel 4.1, Eigen vektoor, Eigen Value, Proporst Keragaman

dan Komulatifnya untuk Daerah Perkotaan

Variabel PC1 pC2 PC3 PC4 ! PCo PCo !
X01 -0. 313} 0.240; 0.283 ~O.105§ 0.138; 0.196
X02 ~0. 258 0.119! 0.232{-0.214| 0.377}/-0.139
X03 0.308] 0.383|-0.116,-0.037, 0.117, -0.053
X04 ~0. 193] -0. 412| -0. 140|-0. 159} 0.006|-0. 203
X05 ~0. 2981=0. 400/ 0. 127, 0.050!-0.085; 0.120
X06 0.263{-0. 118 -0. 315|-0. 235} 0.075; 0.283
X07 0.1161-0. 406] 0.214] 0.037]-0. 043} 0. 393
X08 0.276|-0. 112} 0.163}-0. 306, -0. 220} 0. 300
X09 ~0.009] 0.205|-0.340]-0.095|-0. 663] 0.001
X10 0.338/-0. 103! 0. 284! 0.220/-0. 013} 0.368
X11 0.364(-0. 086 0.264 0.229‘ 0.094| 0.267
X1i2 0.194 0.341} 0.113;] 0.098{ 0.151]-0.538
Xi3 0. 209 -C. 166, 0. 221 —0.4755 0.365; 0.0Z8
X14 0.295' 0. 231|-0. 123} 0.299} 0.069| -0.195
X15 ~0..192/-0. 001 -0. 238} 0. 526 0. 067| ~0. 152
X16 0.036| 0.054] 0.496{-0.204, 0. 386, 0. 038

Eigenvalue

D

4. 56723.0506| 1. 8772 1. 6167/ 1. 1181/ 0. 8813

L

Proportion

-1

0.285 0.191] 0.11

Cumulative

0.285! 0.476] 0.593] 0.694, 0.764; 0. 819?

Keterangan :

PC1(}any%d(kmymnwﬂI)IZKomponm1LhmnakeJ
PC 2 (Prmcipal Component 2) = Komponen utama ke-2
PC3(PNmﬂm/(mmwnwu3r:Kompmwnummak&S
PC 4 (Principal Component 4) = Komponen utama ke-4
PC 5 (Principal Compunent 5) = Kompenen utama ke-5
PCI6([&”ujpa[(?unponen!6)::K1nnp0nentnanuike-6

0.101; 0.07} 0.003|~
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Tabel 4.1 memperlihatkan bahwa dengan menggunakan 6 komponen

utaima sudah

dapat menerangkan 81.9 %o dari total keragaman data.
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Tabel 4.2

Daerah Perkotaan

Korelasi variabel asal dengan 6 komponen utama

Variabel pci]  pc2]  pc3|  pcal  PCs| PC6

X01 ~0.668] 0.420| 0.388/-0.134] 0.146] 0.184
X02 0. 552] 0.208] 0.319]/-0.273] 0.399|-0.130
X03 0.567| 0.669|-0. 158|-0. 047| 0.123|-0.049
X04 0. 413]-0. 720] 0. 192/ -0. 202} 0.007|-0. 191
X05 0.637]-0.699] 0.174] 0.064|-0.090| 0.113
X06 0.562(-0. 206| 0. 432| -0.324| 0.079| 0. 266
X07 0. 248/ -0. 709! 0.293] 0.047)-0.046|-0. 369
X08 0.591|-0.196| 0.223]-0.389| -0.233| 0. 282
X09 0. 018] 0.357|-0.465]-0. 121} -0. 701 0. 0009
X10 0. 723]-0. 180] 0.389] 0.280{-0.014] 0.346
X11 0.779]0.150] 0.361| 0.292/-0.099| 0. 251
X12 0.416 0.696] 0.155| 0.125 0.160 -0.505
X13 0. 147| 0. 290} -0. 303|-0. 604 0.385| 0.026
X14 0. 630 0. 403| -0. 168] 0.380| 0.072! 0. 183
X15 ~0. 109]-0. 002| 0. 326 0.669| 0.071|-0.143
X16 " 0.119] 0.094] 0.680| 0. 259| -0. 408} -0. 036

b. Daerah Pedesaan

Untuk daerah pedesaan analisis komponen utama juga diperoleh hasil
keluaran program komputer dengan paket MINITAB. vang dapat dilihat pada

tabel 4.3, Dimana dalam tabel 4.3 ini diperlihatkan nilai eigen vektor, eigen value.

serta proporsi dan keragaman untuk daerah pedesaan.

Sedangkan untuk mengetahui cir dari komponen utama yang terbentuk

daptat dilihat melalui nilai korelasi antara komponen utama vang terbentuk

dengan variabel asalnva




42

Tabel 4.4. Korelasi Variabel Asal dengan 5 Komponen Utama

Daerah Pedesaan

Variabel PC1]  PC2| PC3] PC4l  PCh| PC6
X01 ~0.904] 0.028] 0.085|-0.255|-0.070 0.046
X02 ~0. 560/ -0. 494/ 0.326/-0. 262} 0.030] 0.430
X03 0.080| 0.424| 0.089] 0.008| 0.151] 0.533
X04 0.284]-0. 636] 0. 466!-0. 205 -0. 077! 0.022
X053 0. 077/ -0. 938] -0. 129{ 0. 022| -0. 108/ -0. 119
X06 0. 704] 0.345]-0. 138]-0. 238] -0. 200/ 0. 244
X07 0.584]-0.457| 0.610/-0.153| 0.024] 0.125
X08 0.918!-0. 005/ =0. 015] 0. 191} 0.117! 0.049
X09 -0..034| 0.184| 0.375 0.450{-0.766| 0.086
X10 0. 628! -0. 239] -0. 489/-0. 175/ ~0. 239! 0.079
X11 0. 720|-0. 093] —0. 461|-0. 290] ~0. 150| 0.218
X12 0.454] 0.568] 0.386] 0.119] 0.087| 0.252
X13 0.693]-0.009] 0.323] 0.17| 0.236/-0.044
14 0.766|-0. 170 0.101! 0.281(-0.057|-0. 197
X15 0.566, 0.049] 0.318/-0.888|-0.021] 0.395
X16 0.196|-0. 600| -0. 086] 0.465| 0.301] 0.282 )

4.1.3. Analisis Kelompok Berdasarkan 6 Komponen Utama
Algoritma perhitungan analisis cluster. sesuai dengan vang tertera pada
landasan teori. dan dalam penelitian ini digunakan rumusan jarak [uclidean dan
metode Pautan lengkap atau Complete Linkage. Pada bagian i variabel yvang
digunakan adalah nilai score dart hasil analisis komponen utama dengan 6
komponen saja. Hasil pengelompokkan dengan analisis cluster dalam bentuk

dendogram .
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a. Daerah Perkotaan

Untuk daerah perkotaan diberikan tampilan dendogram sebagai berikut :

Distance

9.58 —f

639 —

319 —f l —L;l—

Il aH AT

1 1 1 1 1 4 i L L i ¥ i T i ¥ 1 ¥
E - i ¢ 24 18 20 16 12 "3 4 15 4 § ¢ 11 17 8 22 23 18 28 2% 24

Observations

Gambar 4.1 Dendogram Untuk Daerah Perkotaan

Dari dendogram diatas, bila diambil 4 kelompok akan diperoleh kelompok 1
dengan anggota 10 propinsi, kelompok 1i dengan empat propinsi, kelompok I
lima propinsi dan kelompok IV dengan anggota tujuh propinsi.

b. Daerah Pedesaan

Untuk daerah pedesaan diperoleh tampilan dendogram sebagai benkut

Distance
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Gambar 4.2. Dendogram Untuk Daerah Pedesaan
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dari dendogram tersebut, bila diambil tiga kelompok akan diperoleh
kelompok 1 terdiri atas 21 propinsi, kelompok dua terdint atas 2 propinsi yaitu

propinsi NTT dan Irian Jaya, sedangkan kelompok ke 3 terdiri atas 2 propinsi

yaitu Dista Yogyakarta dan Bali.

4.2, Pembahasan
4.2.1. Pembahasan Hasil Analisis Komponen Utama
a. Daerah Perkotaan

Berdasarkan hasil pada tabel 4.2 yang memperlihatkan korelasi antar
variabel asal dengan 6 komponen utama terlthat bahwa pada komponen utama
pertama variabel-variabel yang berkorelasi negatif cukup besar yaitu X0lsebesar
-0 668, dan X02 sebesar -0.552, sedangkan vang berkorelasi positif cukup besar
yaitu ; X06 sebesar 0.562, X08 sebesar 0.591, X10 sebesar 0.723, X11 sebesar
0.779 serta X14 sebesar 0.630, Sehingga komponen utama pertama dicirikan oleh
penduduk usia muda. penduduk 10 tahun keatas yang masih sekolah, balita yang
memperoleh imunisasi. penderita sakit vang brobat kedokter, Fe;tilisasi dan
Keluarga Berencana (KB), serta rumah tangga vang menggunakan penerangan
listrik.

Komponen Utama kedua, Variabel yang berkorelasi negatif’ cukup besar
vaitu X04. X05 dan X07, vang secara berturut-turut nilainya adalah -0.720. -0.699.
dan -0.709. Sedangkan vang berkorelasi positif cukup besar vaitu X03 sebesarl
0.669. sehingga komponen utama kedua dicirikan oleh penduduk 10 tahun keatas

vang tidak/belum pernah sekolah, persalinan oleh dokter atau bidan serta
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penduduk 10 tahun keatas yang tamat SMTP atau diatasnya.

Komponen utama ketiga, variabel yang berkorelasi positif cukup besar yaitu
X 16 sebesar 0.680. sehingga komponen utama ketiga dicirikan oieh rumah tangga
yang menempati rumah dengan luas minimal 50 meter persegi.

Komponen utama keempat, Variabel yang berkorelasi negatif cukup besar
vaitu X13 sebesar -0.604 dan yang berkorelasi positif cukup besar vaitu X15
sebesar 0.669. sehingga komponen utama keempat ini dicirikan oleh rumah
tangga yang menempati rumah dengan dinding tembok, dan rumah tangga yang
mempunyal sumber air minum ledeng.

Untuk komponen utama kelima, Variabel yang berkorelasi negatif cukup
besar yaitu X09 sebesar -0.701, sehingga komponen utama kelima dicirikan oleh
penduduk 10 tahun keatas vang bekerja di sektor pertanian, pertambangan,
imdustrt, listrik/air/gas. bangunan, perdagangan, angkutan keuangan dan jasa.

Untuk komponen utama ke enam, vanabel yang berkorelasi negatif cukup
besar vaitu X012 sebesar -0.505, sehingga komponen utama keena;n dicirikan
oleh penduduk vang mempunvai ketaatan agama.

b. Daerah Pedesaan

Dan hasil analisis komponen utama untuk daerah pedesaan (berdasarkan
tabel 4.4) . pada komponen utama pertama terlithat variabel-variabe! vang
berkorelasi negatit cukup besar vaitu X01 sebesar -0.904 dan X02 sebesar -0.560
sedangkan vang berkorelasi positif cukup besar vaitu X06 sebesar 0.704. X08

sebesar 0 918, X10 sebesar 0.628. X 11 sebesar 0.720. X13 sebesar 0.693 serta




46

X 14 sebesar 0.766, sehingga komponen utama pertama dicirtkan oleh penduduk
usia muda, penduduk yang masih sekolah, kesehatan pnduduk, partisipasi
keluarga Berencana (KB)/fertilisasi, rumah tangga vang menempati rumah dengan
dinding tembok dan rumah tangga vang menggunakan penerangan listrik.

Komponen utama kedua, variabel-variabel yang berkorelasi negatif cukup
besar yaitu X04 sebesar -0.636, X05 sebesar -0.938, dan X16 sebesar -0.600
sedangkan yang berkorelasi positif cukup besar vaitu X12 sebesar 0.568 sehingga
komponen utama kedua ini dicirikan oleh penduduk 10 tahun keatas vang tamat
SMTP atau diatasnya, dan penduduk 15 tahun keatas yang dapat membaca dan
menulis, rumah tangga yang menempati rumah dengan luas minimal 50 meter dan
penduduk yang mempunyai ketaatan agama tinggi.

Komponen utama ketiga, variabel-variabel yang berkorelasi positif cukup
besar yaitu X07 dengan nilai sebesar 0.610, sehingga komponen utama ketiga ini
dicirikan oleh penduduk yvang persalinannya dibantu oleh dokter atau bidan..

Komponen utama keempat, variabel yang berkorelasi positif ;ukup besar
vaitu X135 sebesar -0.888. sehingga komponen utama keempat ini dicirikan oleh
rumah tangga yang mempunyai sumber air minum ledeng.

Komponen utama kelima, vanabel-variabel yang berkorelasi negatif cukup
besar vaitu X09 sebesar -0.766, sehinga komponen utama kelima ini dicirikan
oleh penduduk 10 tahun keatas vang bekerja di sektor pertanian. pertambangan,
industri, listrik/air/gas bangunan, perdagangan. angkutan. keuangan dan jasa.

Komponen utama keenam. variabel vang berkorelasi positif cukup besar
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vaitu X03 sebesar 0.533, sehingga komponen utama keenam ini dicirikab oleh
penduduk 10 tahun keatas yang tidak atau belum pernah sekolah.
4.2.2 Pembahasan Hasil Analysis Cluster dan Analisis Diskriminan
Berdasarkan 6 Komponen Utama
a. Daerah Perkotaan
Dari dendogram vyang dapat dilthat pada gambar 41 diatas, bila
diambil empat kelompok. Adapun daftar propinsi vang masuk dalam kelompok
hastl darni analisis cluster secara lengkap dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5,  Hasil Pengelompokkan Dacrah Perkotaan

KELOMPOK PROPINSI

i € Dista Acch
Sumatra Utara
Sumatra Barat
Jambi
Jawa Barat
DKI Jakarta
Sulawesi Utara
Kalimantan Tengah
Kalimantan Timur
Kalimantan Selatan
il ® Dista Yogyakarta

Jawa Tunur

Bal

NTB
® Riau

Lampung

Jawa Barat

Jawa Tengah

Kalimantan Barat
® Sumatra Selatan

Sulawest Tengah

Sulawesi Selatan

NTT

Inan Java

Maluku

Sulawesi Tenggara ;

H1

IV
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Selanjutnya dengan menggunakan analisis diskrniminan dapat dilihat

ketepatan pengelompokan .

Tabel 4.6 Hasil Pengelompokan dan Perkiraan Pengelompokan

Untuk melihat Kebenaran Pengelompokan daerah Perkotaan

KELOMPOK JUMLAH KELOMPOK
SEBENARNYA ANGGOTA UNTUK MEMPREDIKSI
KELOMPOK

1 2 3
Kelompok I 10 10 0 0
Kelompok 11 4 0 4 0
Kelompok I 5 0 0 5
Kelompok 1V 7 0 0 0

Berdasarkan tabel 4.6 terlthat bahwa darn fungsi diskriminan yang terbentuk

memberikan ketepatan pengelompokan sebesar 100%. Artinya tidak ada obyek

vang salah masuk ke dalam kelompok.

Selanjutnya dengan memperhatikan ntlai tengah dan masing-masing

kelompok pada tabel 4.7, dapat dilthat gambaran umum dari masing-masing

kelompok.
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Tabel 4.7 Nila: Rata-rata Kelompok daerah Perkotaan
Variabel KELOMPOK BB BA
I 11 111 %

X01 29.379 (s) | 26.128(r) | 30.198 (s) | 32.112 (t) |28.50231.042
X02 26.06 (s) | 23.98 (r) | 24.538 (r) | 27.84 (t) |24.70927. 147
X03 2.353 (r) | 9.75 (t)| 5.294 (s)| 3.466 (s)| 3.131 | 5.581
X04 55.77 (s) | 51.575(t) | 52.133 (s) | 50.329 (r) !51.24755.613
X05 95.377 (s) | 88.975(r) | 93.74 (s) | 95.543 (s) {93.511[96.271
X06 91.565 (s) | 97.03 (t) | 94.036 (s) | 90.376 (r) {90.471{95.835
X07 86.078 (t) | 77.688(s) | 81.468 (s) | 69.353 (r) | 74.438|84. 362
\08 28.056 (s) | 33.035(t) | 31.356 (s) | 27.627 (r) ;28.049132.131
X09 99.594 (r) | 99.833(s) | 99.828 (s) | 99.938 (1) ;99.651 |99. 885
X10 72.764 (s) | 76.11 (t) | 72.028 (s) | 60.046 (r) |67.231[73. 349
X11 56.137 (s) | 62.138(t) | 57.61 (t) | 42.806 (r) |50.224(57.236
X12 30.964 (r) | 53.923(t) | 35.988 (s) | 38.85 (s) |31.821/43.359
X13 52.889 (s) | 86.308(t) | 61.482 (s) | 55.946 (s) 151.771169. 169
X14 96.359 (s) ¢ 97.973(t) | 95.518 (1) | 91.861 (r) |93.84096.630
X15 49.044 (t) | 34.04 (1) | 26.24 (x) | 51.154 (t) {36.87448.966
X16 39.97 (s) | 39.658(t) | 50.782 (t) | 37.026 (r) |37.090|42.770

Dari tabel 4.7 terlihat bahwa untuk daerah perkotaan karakteristik dari
tiap kelompok sebagai berikut
® kelompok 1 dan HI, merupakan kelompok dengan tingkat kesejahteran
sedang.
® kelompok II, merupakan kelompok propinsi dengan tingkat kesejahteraan
tinggl.
® kelompok IV. merupakan kelompok propinsi dengan tingkat kesejahteraan

rendah.




b. Daerah Pedesaan
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Hasil pengelompokan dengan analisis cluster pada daerah pedesaan jika

dilihat dari dendogram pada gambar 4.2 menghasilkan 3 kelompok propinsi.

Daftar propinsi pada daerah pedesaan vang masuk dalam masing-masing

kelompok selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini.

Tabel 4.8

Hasil Pengelompokkan Daerah Pedesaan

KELOMPOK

PROPINSI

e R

Il l®

1 e
|

Dista Acch
Sumatra Utara
Sumatra Barat
Riau

Jambi

Sumatra Selatan
Bengkulu
Lampung

Jawa Barat

Jawa Tengah

Jawa Timur

NTB

Kalimantan Barat
Kalimantan Tengah
Kahimantan Selatan
Kalimantan Timur
Sulawes: Utara
Sulawes: Tergah
Sulawes: Selatan
Sulawesi Tenggara
Maluku

NTT
Inan Java

Dista Yogya
Bali

Selanjutnva dengan analisis

pengelompokannva sebagat berikut

diskriminan dapat

diketahui  ketepatan
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Tabel 4.9 Hasil Pengelompokan dan Perkiraan Pengelompokan

Untuk melihat Kebenaran Pengelompokan daerah Pedesaan

KELOMPOK JUMLAH KELOMPOK
SEBENARNYA ANGGOTA UNTUK MEMPREDIKSI
KELOMPOK
1 2 3
Kelompok I 21 21 0 0
Kelompok 1 2 0 2 0
Kelompok I 2 0 0 2

Dari tabel 4.7, terlihat ketepatan pengelompokan yang dilakukan yaitu
sebesar 100% sama halnya dengan daerah perkotaan. Selanjutnya, karaktenisuik
masing-masing kelompok pada daerah pedesaan ini dapat dilihat pada tabel 4.8
vang berisi nilai rata-rata variabel pada tiap kelompok serta batas bawah dan batas
atas selang interval rata-rata untuk seluruh propinsi di Indonesia.

Tabel 4.10. Nilai Rata- rata kelompok untuk daerah pedesaan

VARTABEL KELOMPOK BB BA
I 11 IIT

X01 34.300 (s) | 39.715(t) | 25.155(r) | 32.566 | 35.774
X02 20.725(s) | 19.560 (t) | 17.350(r) | 19.173 | 21515
X03 9.699 (s) | 24.720(t) | 19.015(t) | 8.663 14.637
X04 23.238(s) | 14.150 (r) | 30.250(t) | 20.859 | 25281
X05 88.448 (s) | 69.650(r) | 78.000 (r) | 82.586 | 89.634
X06 86.821 (s) | 87.745(s) | 97.520(t) | 85.922 | 89.622
X07 41.626(s) | 23.860(r) | 71.025(t) | 36.151 | 48.969
X08 11355 (s) | 2.420(r) | 28.245( | 9.215 14.765
X0S | 99.819(s) | 99.965(r) | 99.840 () | 99.681 | 99.983
X10 71.041 (s) | 51.460(s) | 79.850 (1) | 65.633 | 74.727
X11 53558 (s) | 37.110(r) | 66275 (1) | 48.772 | 57.748
X121 42340(s) | 49375(s) | 74310 (1) | 39.090 | 51.860

X13 | 32534(s) | 13.286(r) | 72.070(t) | 25450 | 42.870
X141 63374(s) | 19370(r) | 90.645(t) | 53.950 | 70.150
X150 8321(s)| 5995(r) | 22895(1) | 6.180 | 12.420
X161 42.755(s) | 18.050(r) | 40.615(s) | 36373 | 44.847
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Dari  nilai rata-rata masing-masing kelompok diatas, diperoleh
karakteristik dari kelompok tersebut sebagai berikut :
® Kelompok I, merupakan kelompok propinsi dengan tingkat kesejahteraan
sedang
® Kelompok I, merupakan kelompok propinsi dengan tingkat kesejahteraan
rendah
® Kelompok III, merupakan kelompok propinsi dengan tingkat kesejahteraan
tinggi
Dari karakteristik yang mencirikan proinsi-propinsi tersebut baik daerah
perkotaan maupun pedesaan terlihat bahwa pada kelompok yang mempunyai
tingkat kesejahteraan tinggi merupakan kelompok propinsi yang sarat dengan
industri baik industri berat maupun ringan serta sarat dengan obyek wisata yang
menawan.
Sedangkan kelompok vang rendah kesejahteraannya kebanyakan berada di

Indonesia bagian timur, Indonesia bagian barat justru sebaliknya. Untuk itu

pembangunan seharusnya diutamakan di wilayah Indonesia bagian timur.




5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis yang ada pada bab 1V, dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

o

Berdasarkan analisis c/uster dengan metode hirarki pautan rataan, diperoleh
empat kelompok untuk daerah perkotaan dan tiga kelompok daerah
pedesaan. Kelompok yang beranggotakan propinsi terbesar adalah
kelompok pertama, baik untuk daerah perkotaan maupun kelompok
pedesaan, yang masing-masing terdiri atas 10 propinsi untuk daerah
perkotaan dan 21 propinsi untuk daerah pedesaan.

Dani karakteristitk yang mencinkan kelompok propinsi ternvata pada
kelompok keempat untuk daerah perkotaan dan kelompok k;dua untuk
daerah pedesaan rendah kesejahteraannva, dan kebanyakan merupakan
propinsi-propinsi di Indonesia bagian timur. Situasi sebaliknva dicirikan
oleh kelompok kedua pada daerah perkotaan dan kelompok ketiga pada
daerah pedesaan. Pada propinsi-propinsi tersebut terdapat banvak daerah
industri, serta sarat dengan obyek wisata yang menawan. sehingga tingkat

kesejahteraannva lebih tinggi dari kelompok-kelompok vang lain
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari analisis, maka diberikan

saran-saran sebagai berikut

1. Pembangunan seharusnya diutamakan di wilayah indonesia bagian timur,
karena propinsi propinsi yang rendah kesejahteraannya sebagian besar
berada di wilayah indonesia bagian timur. Namun demikian, wilayah

indonesia bagian barat juga harus tetap diperhatikan.

IS

Analysis cluster digunakan bila dihadapkan pada masalah dimana obyek-
obyek yang diamati ingin dikelompokan ke dalam suatu kelompok yang
relatif homogen.

Penerapan analisis diskriminan dalam penelitian ini hanya sebatas pada

(S

melihat ketepatan dari pengelompokan yang dilakukan, tidak mencakup
tujuan dari analisis diskriminan secara keseluruhan, sehingga disarankan

bagi peneliti vang akan datang agar penilitiannya dapat mencakup semua

tujuan dari analisis diskriminan yang ada.
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Tabel 43.  Ligen vektor, Eigen Value, proporsi keragaman dan komulatifnya

Untuk daerah pedesaan
Variabel PC1 pC2 PC3 PC4 PC5 PC6
X01 ~0.387{ 0.015{ 0.069 -0.234 ~0.073] 0.055
X02 ~0.240| -0.263| 0.267) —0.240] 0.032 0.515
X03 0.034] 0.491] 0.073] 0.007 0.158 0. 638
X04 0 1220 -0.339, 0.382, -0.189, -0.080 0. 026
X02 ~0.033] -0.500{ -0.106] —0.020; -0.113 -0.142
X06 0302 0.184] -0.113] -0.219} -0.208] 0O 292
X07 0. 2501 —0.243] 0.499! -0.140 0.025 0.149
X08 0.393 -0.003] -0.012; 0.175 0.122 O 059
X09 ~0.015] 0.098 0.307 O. 413] -0. 797i 0.103
X10 0.260 -0.128| -0.400; -0.161} -0.249 0. 094
X11 0.308 -0.050| -0.3771 —0.266] -0.156/ 0 261
X12 0.195! 0.303] 0.301 -0.109; O. 090! 0.302
X13 0.297| -0.002! 0.265 ~0.156, 0.245 -0. 053
X14 0.328) -0.091] ©€.083 0.258/ -0.060 -0. 236
X15 0.242| 0.026) 0.2601 -0.816] -0.022 -0. 473
X16 0.084] -0.32| -0.070/ 0.427] 0.313 0.338
Eigenvalue 5.4528 3.5174) 1.4924) 1. 186 0.9244, 0.6984
Proportion 0.3411 0.220! O 003! 0.074! 0.038 0. Uﬁ
Eumulati\'e 0. 341‘ 0.561] 0. 654i 0. 728‘ 0. 786i 0.829

Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa pada dengan menggunakan 6 komponen

utama sudah dapat menerangkan 82.9 % dari total keragaman data.




